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Abstrak— Tenaga kerja dan  lapangan  perkerjaan masih  menjadi bahasan  yang
menarik  di  Indonesia.  Statistik  penempatan tenaga kerja  luar  negeri   Indonesia
berdasarkan provinsi dari  hasil  laporan pengolahan data BNP2TKI dari periode 1
Januari (Sulawesi, Maluku, dan Papua), jumlah TKI yang bekerja di luar negeri yaitu
sebanyak 817 orang. (BNP2TKI, Statistik Penempatan TKI, 2015) dan  Tahun 2015
saat  ini,  jumlah  tenaga  kerja  Indonesia  yang  akan  ditempatkan  bekerja  di  luar
negeri  sebanyak 120.677 orang periode 1 Januari  sampai  dengan 31 Mei  2015.
(BNP2TKI, Statistik Penempatan TKI, 2015). Tujuan Laporan perancangan ini adalah
merancang  sarana  dan  prasarana yang  mewadahi  dan  melindungi  tenaga
kerja  Indonesia  serta  aktivitas penunjang seperti tempat pelayanan administrasi,
penampungan  sementara,  biro  konsultasi  dan  penempatan  serta  pelatihan
(training)  untuk  peningkatan  kualitas  bagi  para  TKI  yang  akan  bekerja  di  luar
negeri.  Hasilnya Laporan ini  berupa perancangan dengan pendekatan arsitektur
ekologis yang diterapkan pada teknologi bangunan yaitu dengan cara pemanfaatan
bioenergi  khususnya  biogas  sehingga  dapat  memberikan  kenyamanan  bagi
pengguna bangunan.  Prinsip  perancangan yang digunakan  ialah kesatuan atau
unity yang  menyatukan  unsur-unsur  berbeda  sehingga  membutuhkan  suatu
“pengikat”  diantranya  adalah  permainan  fasad  bangunan  berupa  penggunaan
material  kaca  yang  dilengkapi  panel  surya  sebagai sumber energi alternatif dan
penggunaan warna antara bangunan yang seragam. 
Kata kunci: BNP2TKI,  arsitektur ekologis, biogas.
Abstract-.Employment  and  job field  is  still  become  the  interesting  topic  in
Indonesia. The statistics  of the distributing Indonesia according to  the results of
data  processing  BNP2TKI  province  report  from the  period  January  1  (Sulawesi,
Maluku, and Papua), the number of workers who work abroad as many as 817
people. (BNP2TKI, TKI Placement Statistics, 2015) and 2015 right now the number
of Indonesian workers will worked abroad as many as 120 677 the period January 1
to May 31, 2015. (BNP2TKI, TKI Placement Statistics, 2015). The purpose of this
report is to design the infrastructure and facilities that accommodate and protect
Indonesian workers as well as supporting activities such as places of administrative
services, temporary shelter, consultancy and placement  agents  and  also  training
(training) to improve the quality for the workers who will work abroad. The result of
this  report  is design  with  ecological  architecture  approach  that  is  applied  in
building technology is by the using of bioenergy in particular biogas so that it can
provide comfort  for  building  users.  Design principle  used is  unity  or  unity  that
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brings together  the different  elements that  require  a "binder" such as building
facades  game  with  the  glass  using  material,  incorporating  solar  panels  as  an
alternative energy source and the use of uniform color between similar building.
Keywords: BNP2TKI, Ecologic Architecture, Biogas
PENDAHULUAN
Tenaga kerja dan  lapangan  perkerjaan masih  menjadi bahasan  yang menarik di
Indonesia.  Jumlah  penduduk  yang  meningkat  tanpa  diikuti  pertambahan  lapangan
pekerjaan selalu menjadi pemicu menjamurnya pengangguran. Masalah akan timbul,
apabila terdapat kesenjangan antara jumlah tenaga kerja yang besar dengan minimnya
ketersedian lapangan kerja yang   ada.   Dengan   kata  lain   lapangan   kerja   yang
ada  tidak   mampu menampung (mempekerjakan) tenaga kerja yang ada, terutama
tenaga  kerja  yang  tidak  terampil  atau  berpendidikan.  Hal  ini  akan  menyebabkan
semakin meningkatnya tingkat pengangguran sehingga jumlah penduduk miskin juga
semakin besar dan memiliki efek-efek negatif yang lain pula.
TKI yang bekerja di luar negeri sangat membantu untuk mengurangi pengangguran
yang masih banyak dan belum dapat diserap oleh keterbatasan pekerjaan di Indonesia.
Secara  ekonomi,  TKI  telah  menghasilkan  devisa  bagi  negara  dan  sekaligus
meningkatkan kesejahteraan para TKI dan masyarakat sekitarnya. Selain itu,  TKI juga
menjadi duta bangsa untuk mengenalkan Indonesia di luar negeri. Namun pengiriman
TKI  ke luar  negeri  harus tetap menjaga harga diri  dan martabat  bangsa Indonesia.
(Jurnal  Kajian  Lemhannas  RI,  Grand  Design  Pelaksanaan  TKI  Ke  Luar  Negeri  guna
Menjaga Harkat dan Martabat Bangsa dalam Rangka Ketahanan Nasional, 2013)
Sepanjang tahun pemerintah Indonesia harus dipusingkan dengan permasalahan
TKI. Selain itu, pemerintah juga bermasalah dengan negara- negara seperti Malaysia
dan Singapura karena kasus-kasus  kekerasan yang diterima oleh TKI.  Namun tetap
tidak  ada  solusi  dan  kebijakan  yang  tepat  sasaran  dan  mampu  mengatasi
permasalahan TKI ini. Setiap kebijakan yang dikeluarkan pemerintah menuai protes dari
banyak kalangan aktivis perempuan, akademisi dan pemerhati  TKI.  Sehingga seolah
kebijakan yang sudah ada mengambang begitu saja tanpa tindak lanjut,  sementara
nasib para TKI semakin tragis dan terkesan dibiarkan.
Penyaluran  TKI  khusus  untuk  wilayah  Indonesia  Timur  (Sulawesi,  Maluku,  dan
Papua),  BNP2TKI  memusatkannya  di  Provinsi  Sulawesi  Selatan  tepatnya  di  Kota
Makassar, hal ini dikarenakan Provinsi Sulawesi Selatan merupakan pusat dari wilayah
Indonesia bagian timur.
Memasuki  Masyarakat  Ekonomi  Asean  2015,  negara-negara  Asean  sepakat
membuka  kesempatan  tenaga-tenaga  kerja  masuk  ke  sesama  negara  anggota.
Indonesia dengan pertumbuhan ekonomi yang tinggi, diperkirakan menjadi salah satu
tujuan negara yang diminati tenaga kerja asing. Tahun 2015 saat ini, jumlah tenaga
kerja Indonesia yang akan ditempatkan bekerja di luar negeri sebanyak 120.677 orang
periode 1 Januari sampai dengan 31 Mei 2015.  (BNP2TKI, Statistik Penempatan TKI,
2015)
Data yang telah dikemukakan di atas, menggambarkan pentingnya sebuah tempat
yang dapat memberikan pelayanan kepada TKI khususnya untuk kawasan Indonesia
bagian  timur.  Olehnya  sangat  diperlukan  desain  perancangan   Gedung   BNP2KI  di
Makassar  sebagai  sarana  dan  prasarana yang  mewadahi  dan  melindungi  tenaga
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kerja  Indonesia  di  luar  negeri. Gedung ini akan berfungsi sebagai tempat pelayanan
administrasi,  penampungan  sementara,  biro  konsultasi  dan  penempatan  serta
pelatihan (training) untuk peningkatan kualitas bagi para TKI yang akan bekerja di luar
negeri.
Penggunaan kebutuhan ruang yang sesuai dengan standar dan sirkulasi yang ideal
sangat  diperlukan  guna  memberi  kenyamanan  bagi  pengguna  bangunan  terutama
asrama bagi para TKI dengan mengaplikasikan pendekatan   arsitektur   ekologis   ke
dalam    desain  dengan  cara  pemanfaatan  bioenergi  khususnya  biogas.  Nantinya,
pengaplikasiaan  pendekatan  ini  dapat  memberikan  kenyamanan  bagi  pengguna
bangunan.
METODE PENULISAN
Langkah-langkah yang dilakukan dalam metode pembahasan ini yaitu:
A. Pengumpulan data,  diperoleh berdasarkan tiga proses studi, yaitu: studi literatur,
studi preseden, dan studi lapangan
a. Studi  literatur,  yang  dilakukan  untuk  mengumpulkan  pemahaman  dan
mendalami permasalahan mengenai tema yang diambil  dan pendekatan yang
akan diterapkan pada desain bangunan. Studi literatur mengenai standar akan
kebutuhan ruang dilakukan agar  memperoleh  pemahaman mengenai  faktor  -
faktor pendukung persyaratan teknis bangunan.
b. Studi preseden, dengan melakukan studi komparasi atau perbandingan terhadap
bangunan- bangunan sejenis yang ada sebagai suatu bahan perbandingan untuk
memperoleh masukan yang dapat diterapkan pada rancangan dan memperoleh
pemahaman mengenai faktor-faktor pendukung persyaratan teknis bangunan.
c. Studi  lapangan, yaitu melakukan survey lokasi untuk mengumpulkan informasi
mengenai potensi-potensi fisik dan non-fisik lokasi perancangan bangunan.
B. Pengolahan data, dengan mengintegrasikan teori-teori yang berkaitan dengan objek
perancangan untuk dilakukan analisis.
a. Tahap  analisis,  yaitu  melakukan  analisis  dari  data  yang  telah  terkumpul  dan
diolah ke dalam sebuah konseptual perancangan.
b. Hasil desain, berdasarkan hasil dari analisis konseptual sehingga menghasilkan
rancangan  Gedung  BNP2TKI  dengan  penerapan  arsitektur  ekologis  berupa
teknologi bioenergi khususnya biogas.
KONSEP DESAIN
A. Konsep Desain Tapak
Tapak didesain dengan sistem sirkulasi yang terpisah antara kendaraan pegawai
atau karyawan dengan pengunjung atau masyarakat umum. Hal ini bertujuan guna
memberi  kenyamanan  akses di  dalam tapak.  Selain itu,  tapak juga   menjorok
masuk   ke   dalam   dari   jalan   utama   (Jalan   Perintis Kemerdekaan) dengan
perantara bangunan komersil (ruko).
Ukuran  tapak  yang  cukup  luas  memberikan  spasi  antara  bangunan  dengan
ruang  terbuka  hijau  sehingga  menamabah  kesan  ekologi  pada  tapak/site  serta
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bangunan.  Daerah  terbuka  hijau  yang  lebih  luas  lebih  mempermudah  dalam
penyerapan air ke dalam tanah.
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Gedung BNP2TKI didesain bermassa guna menggambarkan kesan ekologi dan
pemanfaatan  lahan  secara  optimal  tanpa  mengabaikan  fungsi  utama  dari
bangunan.   Gedung   BNP2TKI   ini    tidak   hanya   terfokus   pada   proses
administrasi namun juga pada proses pelatihan dan tempat hunian sementara bagi
para calon TKI sebelum diberangkatkan ke negara tujuan calon TKI tersebut.
Gambar: Tata Massa Perancangan
(Sumber: Hasil Desain, 2015)
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Gambar: Site Plan
(Sumber: Hasil Desain, 2015)
B. Konsep Desain Bangunan
Gedung BNP2TKI merupakan bangunan kantor pemerintahan yang umumnya
berbentuk dasar simetris yang sesuai dengan fungsi utama gedung yaitu pelayanan
publik. Untuk itu, pada proses desain bangunan ini juga mengambil pilsofi bentuk
tersebut disamping juga mempertimbangkan kondisi tapak dalam perencanaanya.
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Gambar: Desain Bangunan
(Sumber: Hasil Desain, 2015)
Gambar: Desain Bangunan
(Sumber: Hasil Desain, 2015)
C. Konsep Sistem Struktur Bangunan
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Bangunan  Gedung  BNP2TKI  digolongkan  ke  dalam  bangunan  berlantai
menengah (5 lantai), gedung pelatihan (3 lantai) dan asrama TKI (4 lantai) dengan
bentuk simetris menggunakan tipe struktur pondasi tiang pancang dan pondasi poer
sebagai  super  struktur,  baja  prefabrikasi  sebagai  super  struktur,  dan  baja
konvensional sebagai upper struktur.
Material   yang   dipakai   pada   bangunan   ini   adalah   material-material
pabrikasi  yang  dibuat  khusus  seperti  aluminium composit  panel  berpori,  baja  H
beam pengikat panel surya dan dinding granit.
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D. Konsep Pendekatan Teknologi (Arsitektur Ekologis)
1. Panel surya, Ekspose struktur dan Ramp
2. Biogas
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KESIMPULAN
Gedung  BNP2TKI  (Badan  Nasional  Penempatan  Dan  Perlindungan  Tenaga  Kerja
Indonesia) di Makassar ini sangat dibutuhkan sebagai  sarana  dan  prasarana yang
mewadahi  dan  melindungi  tenaga  kerja  Indonesia  ke luar  negeri.  Penerapan
arsitektur    ekologis    ke    dalam    desain  dengan  cara  pemanfaatan  bioenergi
khususnya  biogas  sebagai  sumber  energi  alternatif  yang  ramah  lingkungan  dan
terbarukan. Selain itu gedung ini juga dirancang berdasarkan kebutuhan ruang yang
sesuai dengan standar dan sirkulasi yang ideal sangat sehingga memberi kenyamanan
bagi pengguna bangunan terutama pada gedung asrama bagi para calon Tenaga Kerja
Indonesia (TKI).
Dibutuhkan  sebuah  kajian  lebih  mendalam  mengenai  arsitektur  ekologis  yang
holistic (menyeluruh).Terkhusus pada dunia arsitektur  mengeni  waktu prediksi  masa
penggunaan  bangunan  Gedung  BNP2TKI  sehingga  dapat  diperidiksi  mamfaat  yang
dihasilkan untuk energi sendiri dan lingkungan sekitar
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